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ABSTRACT

Performance is a very important factor in determining success in assessing work quality.
Good performance is the hope of all parties in an institution, including agricultural
institutions. The Sukaraja Agricultural Extension Service Technical Unit (UPT BPP)
always supports to improve the performance of extension workers in order to improve the
quality of extension workers. Evaluation of broadcasting performance is carried out from
the beginning of the activities carried out, starting from the preparation, implementation,
evaluation and reporting. Evaluation of instructor performance at UPT BPP Sukaraja is
carried out every three months and six months. So far, the evaluation is done manually, so
it does not need to be done in a timely manner because of constrained inadequate labor.
The method used in the evaluation study is the use of agricultural instructors using the
Bayes method. The Bayes method is first performed by calculating the value of each
criterion, total weighting, probability pecriterian, calculating the total probability,
calculating the threshold of each criterion and calculating the threshold value then
comparing the total value with the threshold value of each criterion. The results of this
method produce a good agriculture instructor ranking ranking, namely with initial Sdnwith
a total value of probability 31.38 and those requiring guidance are extension agents with
Sjn and Dsm with a total probability of 24.13, and a total probability of 24.

Keywords :Bayes, Performance evaluation, Agricultural extensionist
ABSTRAK

Kinerja merupakan faktor yang sangat penting dalam penentu keberhasilan dalam mencetak
kualitas kerja. Kinerja yang baik adalah harapan semua pemangku kepentingan pada suatu
instansi, termasuk instansi pertanian. Unit Pelaksana Teknis Balai Penyuluhan Pertanian
(UPT BPP) Sukaraja selalu berupaya untuk meningkatkan kinerja penyuluh pertanian guna
meningkatkan kualitas penyuluh. Evaluasi kinerja seorang penyuluh dapat dilihat dari
awal kegiatan yang dilakukan, mulai dari persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan.
Evaluasi kinerja penyuluh di UPT BPP Sukaraja dilaksanakan setiap tiga bulan dan enam
bulan sekali. Selama ini, evaluasi dilakukan secara manual, sehingga tidak dilakanakan
dengan tepat waktu karena terkendala tenaga kerja yang tidak memadai. Motode yang
digunakan dalam kajian evaluasi kinerja penyuluh pertanian ini menggunakan metode
Bayes.Metode Bayes dilakukan pertama kali dengan menghitung nilai bobot setiap kriteria,
total bobot, probabilitas perkriterian, mengitung total probabilitas, menghitung ambang
setiap kriteria dan menghitung nilai ambang keseluruhan kemudian membandingkan nilai
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total probabilitas dengan nilai ambang setiap kriteria. Hasil metode ini menghasilkan
komposisi rangking penyuluh pertanian yang baik, yaitu dengan inisial Sdn dengan nilai
total probabilitas 31,38 dan yang membutuhkan pembinaan adalah penyuluh dengan inisial
Sjn dan Dsm dengan total probabilitas 24,13, dan total probabilitas 24.

Kata Kunci :Bayes, Evaluasi kinerja, Penyuluh pertanian

I. PENDAHULUAN

Penilaian kinerja yang baik adalah
harapan semua pemangku kepentingan
pada suatu instansi, termasuk instansi
pertanian.  Terkait penilaian  Kinerja
seorang penyuluh dapat dilihat dari awal
kegiatan yang dilakukan, mulai dari
persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan
pelaporan. Adapun komponen pendukung
lainnya yang menunjang keberhasilan
seorang penyuluh terlihat dari aspek
penilaian  kepemimpinan, komunikasi,
serta penguasaan teknis. Aspek penilaian
tersebut merupakan rangkaian kerja yang
tidak dapat dipisahkan dari program kerja
seorang penyuluh didasarkan pada analisis
kebutuhan petani yang mencerminkan
sasaran keberhasilan yang ingin dicapai
[1].

Menurut  informasi  koordinator
penyuluh, Unit Pelaksana Teknis Balai
Pertanian (UPT  BPP)

Kabupaten

Penyuluhan
Sukaraja Seluma masih
tergolong kekurangan tenaga penyuluh
pertanian. Data yang diperolen UPT BPP
Sukaraja memiliki 20 orang penyuluh
22 desa/kelurahan

membina dengan

jumlah binaan.
Dijelaskan dalam UU No. 16 Tahun 2006

bahwa, satu tenaga penyuluh hanya dapat

88 kelompok tani

membina satu desa. Namun faktanya,
masih ditemukan penyuluh pertanian yang
mendapat tugas membina lebih dari satu
desa. Hal ini menyebabkan belum
menunjukan dampak yang signifikan
terhadap keberdayaan dan kemandirian
petani. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui Kkinerja penyuluh sehingga
diharapkan terselenggaranya penyuluhan
efektif,

partisipatif,

yang produktif, efisien,

terdesentralisasi, terbuka,
berswadaya, bermitra sejajar, kesetaraan
gender, serta terwujudnya penyuluh yang
berwawasan luas ke depan diwilayah
binaan UPT BPP Sukaraja.

Penelitian ini menerapkan
pengembangan sistem model Waterfall.
Tahapannya dimulai dari pengumpulan
data, analisis, hingga implementasi dan
pengujian sistem. Decision support akan
mempermudah evaluasi kinerja penyuluh
di wilayah UPT BPP Sukaraja ini dengan
kajian Bayes vyaitu, [2] mengatakan
metode pengklasifikasian menggunakan

metode probabilitas dan statistik yang
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berdasar pada teorema Bayes. Tujuannya
adalah

informasi, sehingga dapat membantu

tersedianya pengelolahan
dalam pengambilan keputusan dengan
memilih berbagai alternatif terbaik.

Kajian terdahulu yang menjadi
patokan dalam melakukan penelitian ini di
antaranya adalah: 1) penelitian [3] tentang
implementasi  metode bayes pada
penilaian kinerja dosen dengan Kkriteria
yang digunakan vyaitu kriteria kinerja
dasar, penyampaian materi, Kesesuaian
dan Penguasaan Materi. Namun, hasil
perhitungan yang diperoleh belum terlihat
jelas kinerja dosen pada tempat penelitian;
2) penelitian [4] yang bertujuan untuk
mengatasi permasalahan pegawai bagian
kredityang mengalami kesulitan dalam
melakukan penentuan
kredit.

penelitian ini mempermudah pengambilan

kelayakanpemberian Adanya
keputusan dapat berjalan dengan cepat dan
akurat dalam pemberian kredit kepada
masyarakat;3) penelitian [5] guna
mengkalsifikasi kinerja pemerintah desa
dalam mengelola dana desa dengan
kriteria yang digunakan 7 kriteria. Melalui
menerapkan bayes, kinerja pemerintah
desa dapat dievaluasi dengan memberikan
pemeringkatan Kkinerja pemerintah desa
yang baik dan buruk dalam pengelolaan
dana desa dengan mempertimbangkan

kriteria yang lebih detail dan penelitian ini

menghasilkan ~ solusi  yang  dapat
digunakan dalam mengontorl Kinerja
pemerintah desa dalam mengelola dana
desa.

Perbedaan penelitian ini dengan
adalah menjelaskan secara detail langkah-
metode

langkah  perhitungan Bayes.

Dengan mengembang metode Bayes
dalam evaluasi penyuluh pertanian di
UPT BPP Sukaraja dapat mengetahui
bahwa dengan menerapkan metode dalam
sistem pendukung keputusan dalam
evaluasi dapat menghasilkan evaluasi

yang baik.

Il. METODE PENELITIAN

Metode Bayes

Kinerja penyuluh dapat dinyatakan baik
atau tidak, evaluasi harus dilakukan sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan
dalam Permenta, 2013. Nilai harapan
merupakan nilai rata-rataa setiap kriteria.
Nilai tersebut diperoleh dari bobot setiap
kriteria dibagi dengan jumlah bobot
Menurut  [4][7]
dalam metode bayes digunakan persamaan
berikut :

keseluruhan. tahapan

1. Menghitung Nilai Bobot Setiap Kriteria

Bk = 31 (X 00) (1)
Pada persamaan 11, i adalah
pernyataan ke, n adalah jumlah

pernyataan, j adalah option ke, oi
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adalah jumlah option dari pernyataan i
dan Bk adalah bobot dari setiap
kriteria.
. Menghitung Nilai Bobot Total

Btotal = ¥._, Bk (2)
Pada persamaan 12, k adalah kriteria ke, |
adalah jumlah kriteria, Bk adalah bobot
setiap kriteria, Btotal adalah total dari
bobot. Langkah selanjutnya menghitung
probabilitas dari masing-masing kriteria
dengan persamaan 3.

. Menghitung Nilai Probabilitas

__ Bk
Pk = Btotal (3)

Pada persamaan 3, Bk adalah bobot dari

setiap kriteria, Btotal adalah bobot total,
Pk adalah probabilitas per kriteria.
Evaluasi penyuluh pertanian dikatakan
baik berdasarkan kriteria yang telah
ditatapkan jika skor yang dihasilkan > nilai
ambang dari setiap kriteria (Ak) [4]. Nilai
ambang kriteria dinyatakan  sebagai
ketetapan. Nilai ambang setiap kriteria
diperoleh dengan menggunakan persamaan
4,

Ak =X x Pk (4)
Persamaan 14, Bk adalah bobot setiap
kriteria, Pk adalah probabilitas per kriteria.
Jika skor evaluasi kinerja penyuluh yang
ditetapkan baik dari setiap kriteria adalah
Yk, maka parameter skor yang ditetapkan
adalah pada persamaan 5.

_(Yk >Ak=B
B_{YkSAk=TB )

4. Menghitung nilai ambang keseluruhan
Atotal = A1+ A2+ A3 .....A, (6)
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Perasamaan 16, 1,2,3,...n adalah indeks
dari setiap kriteria.

Apabila Y adalah total nilai pendataan
dari semua criteria maka penilaian kinerja
penyuluh dikatakan baik (B) jika nilai
didapat > dari nilai ambang total (Atotal),
dan dikatakan tidak baik (TB) jika nilai
didapat < dari nilai ambang total (Atotal),
seperti pada persamaan 7.

Y= {YYS>£Z‘Z;I=_TBB ()
Berdasarkan hasil evaluasi  Kinerja
penyuluh yang didapat jika penilaian
dikatakan baik (B), maka dapat
dikelompokkan lagi termasuk dalam
criteria sangat baik atau tidak. Kinerja
penyuluh dikatakan sangat baik (SB) jika
nilai yang diperoleh > dari nilai ambang
baik (Asangat baik) [8], sehingga seperti

persamaan 8 dan persamaan 9.

SB =
{Atotal <Y < ASangat Baik = B ®)
Y= ASangat Baik = SB

(ASangat Baik) = (2 X Agotal) X

3/, 9

Untuk menghitung nilai pendataan dari
setiap kriteria pada persamaan 10.

Pada persamaan 9, Xy adalah skor hasil

pendataan setiap criteria, X;,X,Xa,... X
adalah jawaban dari setiap pernyataan
masing-masing kriteria. Skor pendataan
diperoleh dengan persamaan 11.

Hasil = X + Py (11)
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kriteria dalam evaluasi kinerja dilakukan
dengan cara menentukan beberapa komponen
keberhasilan  penyuluh  pertanian  yang
ditetapkan oleh Dinas Pertanian. Penerapan
evaluasi

metode Bayes dalam Kinerja

menggunakan 16  kriteria yang diajukan
dalam pengambilan keputusan sesuai dengan

[9], dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.Kriteria Evaluasi Kinerja Penyuluh
Pertanian

Kriteria Kode Pernyataan
Persiapan K, Membuat data potensi
Penyuluh wilayah dan agro

an ekosistem

Pertanian K, Memberikan

bimbingan penyusunan
Rencana Definitif
Kebutuhan Kelompok
Kj; Menyususnan
programa penyuluh
pertanian
K4 Membuat rencana kerja
tahunan penyuluh
pertanian
Pelaksan Ks Melaksanakan
aan deseminasi/penyebaran
Penyuluh materi penyuluhah
Pertanian Kg Melaksanakan
penerapan metode
penyuluhan pertanian
dalam bentuk
kunjungan
K, Melaksanakan
penrapan metode
penyuluhahn dalam
bentuk demontrasi
Ks Melaksanakan
penerapan metode
penyuluhan dalam
bentuk temu-temu
Ky Melaksanakan
penerapan metode
penyuluhan dalam
bentuk kursus
Ko Melaksanakan
peningkatan kapasitas
petani terhadap akses

informasi

K11 Menumbuhkan
kelompok
tani/gabungan
kelompok tani dari
aspek kualitas dan
kuantitas

K1 Meningkatkan kelas
kelompok tani dari
aspek kuantitas dan
aspek kualitas

Kis Menumbuhkan dan
mengembangkan
kelembagaan ekonomi
petani dari aspek
jumlah

Ky Melakukan evaluasi
pelaksanaan penyuluh

pertanian
Evaluasi K5  Melakukan evaluasi
dan pdampak penyuluhan
Pelapora pertanian
n K  Membuat laporan

pelaksanaan
penyuluhaan pertanian

Kriteria yang disajikan pada tabel 1 dapat
disajikan tingkat kepentingannya ke dalam
kategori bobot yang terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Bobot Kriteria

Bobot Nilai Bobot
Sangat Baik
Baik

Cukup

Kurang
Sangat Kurang

P NWR~O

Penelitian ini menggunakan 6 penyuluh
pertanian sebagai sampel untuk dievaluasi
kinerja, dikarena 6 penyuluh ini yang telah
menyelesaikan laporan kinerjanya tepat
waktu, dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Penyuluh Pertanian Yang Di

Evaluasi
Pég%ilm Nama Penyuluh
Syh Syahrial
Sjn Sirajuddin
Sdn Sudirman
Es Eko Susanto
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Dsm Deasy mediana
Akr Abukery

Data evaluasi kinerja penyuluh pertanian
berdasarkan instrument evaluasi Kinerja
penyuluh pertanian UPT BPP Sukaraja
berdasarkan instrument yang telah diisi oleh
Tim Penilai evaluasi Kinerja di UPT BPP
Sukaraja dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Data Evaluasi Terhadap Penyuluh
Pertanian

Nilai evaluasi penyuluh

Kriteria Kode

Syh Sjn Sdm Es Dsn Akr

(6]

Persiapan K;
Penyuluhan K,
Pertanian

Pelaksanaan Ks
Penyuluh K
Pertanian K,

Evaluasi K 5
dan K6
Pelaporan

~

o]
NPBAWPEANPPWOOCTOIOITWN DWW o
NWWWNWWWOUTUOTWN WW W
PP wWrA 0101
Whhrhbp,owbhrhrp,owuowprowbrbpr~ bw
WNBENONPPWOONWONDE NDW

A DLW OOPRRWOWWORAWO WA

Jumlah Nilai 58

&)
H
o
o)}
ol
©
S
©

(o2}
w

Proses metode Bayes terdiri dari dua tahap
yaitu menentukan nilai ketetapan batas
kelayakan dan menilai kinerja penyuluh.
1. Menentukan Nilai Ketetatapan Batas
Kelayakan
Untuk mendapatkan nilai dari bobot
perkriteria, probabilitas per kriteria,
ambang per kriteria maupun ambang
Sangat Baik (SB) dilakukan dengan

perhitungan sebagai berikut :

a. Kriteria Persiapan Penyuluhan

Pertanian
Bk1=5+4+54+5+5=20

. Kriteria Pelaksanaan Penyuluh

Pertanian

Bk2=5+5+5+5+5+5
+5+5+5+5 0

. Kriteria Evaluasi dan Pelaporan

Bk3=5+5=10

. Menghitung Bobot Total berdasarkan

persamaan 2
Btotal = 20 + 50 + 10 = 80

. MenghitungNilaiProbabilitas per

Kriteria, persamaan 3.
a. Kriteria  Persiapan  Penyuluhan
Pertanian

Pkl = 20 _ 0,25
80

b. Kriteria  Pelaksanaan  Penyuluh
Pertanian

Pk2 = >0 _ 0,625
80

¢. Kiriteria Evaluasi dan Pelaporan

Pk3 = 10 _ 0,125
80

d. Total Probabiltas
Ptotal = 0,25+ 0,625+ 0,125 =1

e. Mengitung Nilai Ambang per
Kriteria, berdasarkan persamaan
4,

a. Kriteria Persiapan Penyuluhan
Pertanian

20
Akl = > X 0,25=25

b. Kriteria Pelaksanaan Penyuluh
Pertanian

50
Akl = > % 0,625 = 15,625
c. Kiriteria Evaluasi dan Pelaporan

10
Akl = > x 0,125 = 0,625

f. Mengitung Ambang Total sesuai

persamaan 6.

Atotal = 2,5 + 15,625 + 0,625
= 18,75
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g. Ambang Sangat Baik, berdasarkan
persamaan 9.
3
ASangatBaik = (2 x 18,75) X 1
= 28,125
2. Perhitungan Evaluasi Kinerja Penyuluh
Data penjumlah bobot dari setiap
kriteria berdasarkan hasil rekapitulasi
penilaian dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Data Evaluasi Terhadap
Penyuluh Pertanian

Hasil dari setiap perhitungan untuk setiap
kriteria untuk setiap penyuluh dapat dilihat
pada Tabel 6.Hasil yang diperoleh dengan
membandingkan nilai  probabilitas  total
dengan nilai ambang yang diperoleh.

Tabel 6. Data Evaluasi Terhadap Penyuluh

Nilai

Kode
Kriteria Syh  Sjn

o

Akr

m
17
)
177}
3

o
~
~
3
[EN
3

N
by
w
o

JumlahBobot
Kis
Kig
JumlahBobot

(o}

o
NP OWOPAPPOOODPPOPPOOOOOWRARRL,WAOOJAIS W

A

©
ONPWWRANPPWOAOOUOWNE MW O
ONWNWWNWWWOAOITWNE WWWOU
~NwbhpowWwbhrbhpowprphbowuogwdrbwRrprrrpbow
G WNWRERNWONPPRWOUONWENRERNDW
O WOOPRAPWAOWWOAORRPRPWOOWM

Pertanian
Nilai
Kriteria syh sin sdn Es D% Akr
Persiapan 16 14 17 15 11 15
4 3,5 425 3775 2,75 3,75
Pelaksan 36 20 42 37 33 40
aan 225 20 2625 231 206 25
3 3

Evaluasi 6 5 7 7 5 8

075 063 088 08 0,63 1
Total 272 2413 3138 277 24 297
Probabilitas 5 5 5
Nilai 18,7 18,75 18,75 18,7 18,7 187
Ambang 5 5 5 5
Kesimpulan 4 5 1 3 6 2
Peringkat

Nilai setiap kriteria dapat dihitung dengan
cara, Hasil jumlah Evaluasi dikali Probabilitas

per Kriteria. Adapun Hasil perhitungan

sebagai berikut, Hasil keseluruhan dapat
dilihat pada Tabel 6, berdasarkan persamaan
4.

a. Kiriteria Persiapan Penyuluhan Pertanian
Akl =16 x0,25=4

b. Kriteria Pelaksanaan Penyuluh Pertanian
Ak2 =36 x 0,625 = 22,5

c. Kiriteria Evaluasi dan Pelaporan

Ak3 =6 x 0,125 =10,75
d. Total Probabiltas

Ptotal = 4+ 22,54+ 0,75 = 27,25

Hasil perhitungan Bayes dapat dilihat,
bahwa yang memperoleh hasil nilai dengan
nilai tertinggi sampai dengan terendah adalah
dengan inisial penyuluh sebagai berikut Sdn,
Akr, Es, Syh, Sjn dan Dsm. Hasil perhitungan
Bayes dapat disimpulkan bahwa Inisial
penyuluh Sdn merupakan penyuluh pertanian
yang memiliki hasil evaluasi kinerja yang
sangat Baik. Berdasarkan hasil nilainilai
ambanglnisial penyuluh Sdn mendapatkan
peringkat 1 dengan nilai diatas nilai total
probabilitas yaitu 31,38, dan Inisial penyuluh
Sjn dan Sdm merupakan penyuluh pertanian
yang membutuhkan rekomendasi pembinaan
lebih lanjut oleh koordinator UPT BPP
Sukaraja dalam melaksanakan tugas dan

tanggungjawabnya sebagai seorang penyuluh.
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Inisial penyuluh tersebut memiliki hasil
evaluasi yang Baik yaitu peringkat 5 dengan
nilai total probabilitas 24,13 dan 6 dengan
nilai total probabilitas 24.

IV.SIMPULAN

Hasil dari Bayes dalam mengevaluasi
kinerja dapat disimpulkan bahwa
menggunakan sampel yang sama dengan
metode yang berbeda dari penelitian
sebelumnya menghasilkan nilai alternatif yang
sama dengan hasil yang baik. Faktor
keberhasilan pada penelitian ini adalah jika
jumlah nilai  keseluruhan kriteria yang
diperoleh dari hasil penilaian memiliki jumlah
nilai yang tinggi dengan menerapkan metode
Bayes dan metode sebelumnya, akan
menghasilkan peringkat alternatif yang baik.
Dalam penelitian ini, data penyuluh yang
dilakukan penilai adalah 6 orang sehingga
perhitungan Bayes dilakukan dengan manual.
Jika sampel yang dilakukan dalam perhitungan
lebih banyak, perhitungan secara manual
dinilai tidak efektif. Untuk itu, penelitian harus
dilakukan dengan mengembangkan sistem
yang lebih akurat. Selanjutnya, penelitian
diharapkan dapat dikembangkan dengan
metode lain yang ada pada decision support,
sehingga dapat dibandingkan dengan hasil
penelitian sebelumnya dan dapat dipilih

metode yang efektif dalam evaluasi kinerja.
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